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ABSTRAK 

Rofiah, Aslamiati. 2019. Pengembangan modul siswa berbasis pendekatan 
kontekstual pada  materi statistika untuk siswa sekolah dasar di kelas IV. Skripsi, 

Program studi pendidikan matematika, program sarjana srata ( S1). Fakultas 
keguruan dan ilmu pendidikan universitas muhammadiyah palembang. 
Pembimbing : (I) Dr. Refi Elfira Yuliani, S.Si., M.Pd (II) Heru, M.Pd. 

 

Kata kunci : pengembangan, modul, model pembelajaran 4D 

 

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern. Wawancara yang telah dilakukan dengan guru disekolah MI AL-AKBAR 

Air Kumbang guru umumnya hanya memakai bahan ajar yang telah disediakan 
oleh sekolah. Agar proses pembelajaran lebih menarik serta bermakna bagi siswa, 

maka diperlukan suatu pembelajaran yang inovatif yang disajikan dalam setiap 
pembelajaran yang dilakukan suatu pembelajaran yang inovatif yang d isajikan 
dalam setiap pembelajaran yang dilakukan. Maka salah satu solusi yang dapat 

digunakan dari permasalahan dan penyebab diatas yaitu dengan mengembangkan 
atau membuat bahan ajar yang dibuat sendiri,  contoh bahan ajar yang dapat 

digunakan salah satu nya adalah modul. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan modul matematika siswa dengan pendekatan kontekstual pada 
pokok bahasan statistika. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV  MI AL-

AKBAR 1 Air Kumbang dengan jumlah siswa 23 orang. Prosedur pengembangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model thiagarajan atau model 4-D 

(Define, Design, Develope, dan Dessiminate). Pengembangan modul dengan 
pendekatan kontekstual yang dikembangkan telah divalidasi dan mngalami revisi 
sebanyak dua kali revisi dan layak digunakan. Hasil dari uji coba terbatas 

pengembangan modul dengan pendekatan kontekstual telah dikatakan praktis, 
yaitu dari hasil pengisian angket respon siswa yang dipersentasekan yaitu 84,89%. 

Hasil dari uji coba lapangan berdasarkan dari analisis data hasil belajar siswa 
diperoleh rata-rata 90% yang beerarti hasil belajar siswa tergolong kategori baik 
sekali, maka disimpulkanbahwa modul telah dikembangkan dan memiliki efek 

potensial.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga 

orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang 

sesuai dengan kebutuhan. (Muhibbin, 2016 : 10). Maka, dengan adanya 

pengertian pendidikan ini, jelas bahwa pendidikan itu sangat penting bagi semua 

manusia untuk memperoleh pengetahuan yang lebih, pendikan juga diperlukan 

pembinaan dan pengembangan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan sisa 

tersebut, pengetahuan itu sendiri bisa didapatkan dalam kehidupan sehari-hari 

setiap individu siswa.  

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin 

ilmu sehingga memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika 

diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan 

kemampuan bekerja sama (Nurharini 2008 : 1).  

Matematika memiliki aspek teori dan aspek terapan atau praktis dan 

penggolongannya atas matematika murni, matematika terapan dan  matematika 

sekolah. Umumnya matematika dikenal dengan keabstrakannya disamping sedikit 

bentuk yang berangkat dari realita lingkungan manusia. Matematika banyak 

berkembang ketika ia diperlukan dan teknologi. ( Ali dkk, 2014 : 47 )  

Matematika digunakan untuk mengembangkan cara berfikir, untuk itu 

matematika sangat diperlukan dalam kehidupan sehari – hari. Salah satu materi 
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pembelajaran matematika yang berkaitan dengaan kehidupan sehari – hari adalah 

materi statistika, dalam materi statistika ini banyak yang berkaitan dalam 

kehidupan sehari–hari anak misalnya saja mengukur tinggi badan,menimbang 

berat badan, mengumpulkan data dan masih banyak lagi.  

Matematika adalah salah satu ilmu yang sangat penting dalam hidup kita. 

Banyak hal disekitar kita yang selalu berhubungan dengan matematika. Misalnya 

saja jual beli barang, mengukur jarak dan waktu, mengukur tinggi badan, dan 

masih banyak lagi. 

  Piaget mengemukakan bahwa pada usia 7 sampai 11 tahun anak  berada 

pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini siswa dapat melakukan identifkasi 

(mengenali sesuatu), Negasi (meningkari sesuatu), dan reprokasi (mencari 

hubungan timbal balik antara beberapa hal). Sehingga pemberian materi 

pembelajaran yang nyata dengan memberikan permasalahan yang berkaitan dalam  

kehidupan sehari–hari dapat mengonkretkan  pembelajaran matematika.  

 Pelajaran matematika pembelajaran yang kurang menarik dan 

menyenangkan. Keadaan ini disebabkan karena kurang dikembangkannya bahan 

ajar yang inovatif, dalam wawancara yang telah dilakukan dengan guru disekolah 

MI AL-AKBAR 1 Air Kumbang guru umumnya hanya memakai bahan ajar yang 

telah disediakan oleh sekolah. Agar proses pembelajaran lebih menarik serta 

bermakna bagi siswa, maka diperlukan suatu pembelajaran yang inovatif yang 

disajikan dalam setiap pembelajaran yang dilakukan. Selain harus disajikan 

dengan menarik, pembelajaran harus sesuai dengan konteks kehidupan anak, agar 

anak lebih mudah memahami pelajaran matematika. Guru bukanlah satu-satunya 
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aktor pendidikan yang mempunyai peranan untuk keberhasilan suatu 

pembelajaran, siswa juga memiliki potensi besar dan mampu mengembangkan 

dirinya untuk mencari pengetahuan dan keterampilan baru yang ada disekitarnya.  

Maka salah satu solusi yang dapat digunakan dari permasalahan dan 

penyebab diatas yaitu dengan mengembangkan atau membuat bahan ajar yang 

dibuat sendiri,  contoh bahan ajar yang dapat digunakan salah satu nya adalah 

modul.  

Modul menurut Wijaya (1992:86) dapat dipandang sebagai paket program 

yang disusun dalam bentuk satuan tertentu guna keperluan belajar. Dalam 

pengertian lain, Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 

menarik dan mencakup isi, materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan 

secara mandiri.  

Dalam proses pembelajaran menggunakan modul peserta didik 

mempelajari suatu kompetensi dan kompetensi dasar secara runtut dan sistematis. 

Peserta didik juga lebih mandiri dalam belajar, dan tidak harus tergantung kepada 

guru. Pelaksanaan pembelajaran modul ini lebih banyak melibatkan peran peserta 

didik secara individual maupun kelompok dibandingkan dengan guru.  Guru 

hanya membantu peserta didik memahami tujuan pembelajaran, pengorganisasian 

materi pelajaran, melakukan evaluasi. 

Dalam pembelajaran terdapat beberapa  pendekatan, salah satunya adalah 

pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual dipilih karena pendekatan 

kontekstual  langsung mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata dan 
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dapat dijadikan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik minat belajar 

siswa sehingga siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik. 

Peneliti menggunakan pendekatan kontekstual sebagai upaya untuk 

membangkitkan semangat belajar peserta didik, sehingga siswa dapat belajar 

untuk memperoleh pengatahuan dan mengaitkan dengan kehidupan sehari–hari 

nya. Pendekatan kontekstual dapat dijadikan Pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik minat belajar peserta didik sehingga peserta didik 

dapat mengikuti pelajaran dengan baik, dan perolehan belajar akan lebih 

bermakna.  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Refni alisah S, yang berjudul 

Pengembangan Modul Berbasis CTL untuk Materi Statistika pada Pembelajaran 

Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 31 Padang, menyatakan bahwa hasil 

praktikalitas yang diuji cobakan terhadap guru memperoleh kriteria 86,4%, 

sedangkan hasil praktikalitas dari siswa memperoleh kriteria 90,7%. maka modul 

yang dihasilkan sudah valid dan praktis, modul juga sudah dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar proses pembelajaran.  

Dari penelitian lain yang dilakukan oleh Ahmad Firdaus, Rahmi,Lita 

Lovia  dengan judul Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual pada Materi 

Geometri Untuk siswa kelas X di SMA PGRI 1 Padang, menyatakan bahwa hasil 

validasi modul adalah 82% dengan kriteria sangat valid dari hasil angket 

praktikalitas modul oleh guru adalah 80% dengan kriteria praktis, sedangkan hasil 

angket praktikalitas oleh enam orang siswa adalah 84% dengan kriteria sangat 
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praktis. Artinya modul tersebut telah layak digunakan  untuk membantu siswa 

belajar secara mandiri.  

Selanjutnya penelitian Annisah Kurniati melalui pengembangan  modul 

matematika berbasis kontekstual terintegrasi ilmu keislaman menyatakan valid 

dan layak dengan presentase klasikal sebesar 84,87% berdasarkan perhitungan 

hasil analisis angket tersebut.    

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dyah Tri Wahnuningtyas, yang 

bejudul pengembangan modul pembelajaran pecahan sederhana kelas III SD 

dengan pendekatan CTL, Berdasarkan pada tahap pengembangan melalui validasi, 

diperoleh bahwa modul yang dikembangkan valid dengan ketercapaian validasi 

modul 96,73% dan ketercapaian validasi materi 76,46%. Kepraktisan modul 

diperoleh dari ketercapaian persentase aktivitas guru selama dua pertemuan 

mencapai 82% dan 91,42%. Keefektifan modul diperoleh dari hasil persentase 

aktivitas siswa selama pertemuan pertama dan kedua mencapai 85,14% dan 

90,85%, persentase respon positif siswa terhadap modul pembelajaran mencapai 

95,66%, dan rata-rata hasil belajar yang diperoleh oleh siswa mencapai nilai 88. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka modul pembelajaran matematika 

layak digunakan di lapangan. 

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta 

didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari–hari, yakni 
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kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, dan 

penilain sebenarnya. ( Depdiknas, 2003 ).  

Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk membuat suatu bahan ajar yang 

dapat membantu pengajar dalam proses pembelajaran, serta dapat membantu 

peserta didik untuk belajar memahami dan menemukan suatu konsep dengan judul 

penelitian “Pengembangan Modul Matematika Siswa Berbasis Pendekatan  

Kontekstual  Pada Materi Statistika Sekolah Dasar Di Kelas IV”.  

B. Rumusan Masalah  

  Dari uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah mengembangkan modul siswa berbasis pembelajaran 

kontekstual pada materi statistika untuk siswa sekolah dasar kelas IV yang 

valid dan praktis  ?  

2. Bagaimana efek potensial yang dihasilkan dari penggunaan modul siswa 

berbasis pembelajaran kontekstual  ini dapat digunakan salah satu 

alternatif bahan ajar matematika pada materi statistika untuk siswa sekolah 

dasar kelas IV  

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai melalui penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengembangkan modul siswa berbasis pembelajaran kontekstual 

pada materi statistika untuk siswa sekolah dasar kelas IV yang valid dan 

praktis. 
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2. Untuk mengetahui efek potensial yang dihasilkan dari penggunaan modul 

siswa berbasis pembelajaran kontekstual  ini dapat digunakan salah satu 

alternatif bahan ajar matematika pada materi statistika untuk siswa 

sekolah dasar kelas IV. 

D. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk :  

1. Bagi Siswa  

Modul hasil pengembangan ini dapat digunakan sebagai alternatif bahan 

pembelajaran. 

2. Bagi guru  

• Modul yang telah dikembangkan diharapkan dapat membantu guru dalam 

pembelajaran matematika dikelas untuk menarik minat belajar siswa.  

3. Bagi Peneliti  

Dapat menghasilkan dan mengambangkan bahan ajar pada materi 

matematika lainnya.  

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penellitian  

  Karena keterbatasan waktu, maka peneliti hanya memfokuskan pada 

pembuatan modul pada materi statistika yang diajarkan di kelas IV semester 

Genap  yang sesuai dengan kurikulum 2013.  
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